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ABSTRAK 

 

Penelitian ini membahas sistem fonem dalam bahasa Minangkabau yang dituturkan 

oleh masyarakat di Kecamatan Kuranji, Kota Padang. Tujuan utama kajian ini 

adalah mendeskripsikan berbagai bunyi bahasa dan mengidentifikasi fonem yang 

terdapat dalam isolek Kuranji. Bahasa Minangkabau dikenal memiliki variasi 

fonologis antarwilayah, sehingga perlu dilakukan pendokumentasian karaktersirtik 

fonologi secra spesifik di wilayah ini. 

Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan padan 

artikulatoris. Data diperoleh melalui teknik simak dan cakap, dilengkapi dengan 

teknik lanjutan, yaitu teknik rekam dan catat. Data dianalisis menggunakan metode 

distribusi dan identifikasi fonem melalui pasangan minimal serta distribusi 

fonologis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahasa Minangkabau di Kecamatan Kuranji 

memiliki 27 fonem, terdiri atas 5 fonem vokal, yaitu /i/, /e/, /a/, /u/, dan /o/ yang 

masing masing mempunyai alofon, yaitu [i-I], [e-Ꜫ], [u-U], [o-ͻ]. 17 fonem 

konsonan, yaitu /p/, /b/, /c/, /j/, /k/, /Ɂ/, /d/, /g/, /h/, /l/, /n/,  /m/, /r/, /s/, /t/, /ŋ/, ñ/. 5 

fonem diftong, yaitu /aw/, /ay/, /ua/, /ia/, dan /uy/. Sebagian besar vokal 

menunjukkan variasi alofonik, dan beberapa konsonan memiliki distribusi terbatas. 

Ditemukan pula adanya bunyi glotal yang berfungsi sebagai alofon dari fonem /k/. 

Temuan ini memperlihatkan kekhasan fonologis lokal Kuranji yang memperkaya 

studi fonologi bahasa Minangkabau.  

Kata Kunci: Fonem, Fonologi, Distribusi Bunyi.


